
ABSTRAK 

Tujuan: mengetahui pola penggunaan antibakteri pada penderita anak pneumonia 
di lnstalasi Rawat lnap Anak Rumah Sakit Umum Daerah Sidocujo selama tahun 
2004. 
Metode penelitian: penelitian retrospektif yang dilakukan pada tanggal 21 Maret 
2005 sampai dengan 20 Juni 2005. Pencatatan dilakukan pada 88 data rekam 
medis penderita anak pneumonia di Rumah Sakit Umum Daerah Sidocujo selama 
tahun2004. 
Basil: golongan antibakteri yang terbanyak diberikan adalah penisilin (89,77%). 
Jenis antibakteri yang terbanyak diberikan adalah kloksasilin (86,36%). 
Jenis pengobatan kombinasi (65, 15%) lebih sering digunakan daripada jenis 
pengobatan tunggal (34,09"A.). Golongan antibakteri tunggal yang sering diberikan 
adalah sefalosporin (53,33%). Jenis antibakteri tunggal yang sering diberikan 
adalah sefotaksim (53,33%). Golongan antibakteri kombinasi yang sering 
diberikan adalah penisilin-penisilin (53,4'JO/o). Jenis antibakteri kombinasi yang 
sering diberikan adalah ampisilin-kloksasilin dan sefotaksim-kloksasilin dengan 
persentase yang sama (38,37%). 
Jenis antibakteri yang sesuai dengan pedoman terapi Rumah Sakit Umum Daerah 
Sidoarjo (1998) adalah 21,97%. Jenis antibakteri yang sesuai dengan pedoman 
terapi British Thoracic Society (2002) adalah 30,2')0/o. 
Pemberian dosis antibakteri yang berada dalam rentang dosis berdasarkan 
pedoman terapi RSUD Sidocujo (1998) adalah sebanyak 71,57%, sedangkan yang 
diluar rentang dosis sebanyak 28,43%. 
Status lisensi antibakteri yang diberikan pada penderita anak pneumonia yang 
sesuai dengan pustaka Medicines for Children adalah sebanyak 58,92%. 
Kesimpulan: penggunaan antibakteri tidak merujuk pada pedoman terapi Rumah 
Sakit Umum Daerah Sidoarjo (1998) karena jenis antibakteri yang banyak 
digunakan, yaitu sefotaksim tidak tercantum dalam pedoman terapi rumah sakit. 
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